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Partisipast Perempuan Ditargethan Meningkat

GROBOGAN - Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Kabupaten Grobogan menargetkan jum-
lah partisipasi perempuan meningkat pada
pemilihan kepala daerah (pilkada) mendatang.

Dari 1.122.269 orang pemilih dalam daftar
pemilih tetap (DPT), jumlah pemilih perempuan
sebanyak 564.558 (50,31 persen).

Adapun partisipasi kehadiran pemilih

perempuan pada Pemilu 2019 sebanyak 467.181
orang atau 53 persen.

Sementara partisipasi kehadiran pemilih
laki-laki sebanyak 410.017 orang atau 46 persen.

Ketua KPU Grobogan, Agung Sutopo,
menargetkan angka partisipasi pemilih itu
meningkat pada Pilkada 2020 mendatang,
terutama pemilih perempuan.
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SAMPAIKAN MATERI : Dosen FISIP Undip Teguh Yuwono menyampaikan materi tentang
keterlibatan perempuan dalam pemilu dalam FGD di Hotel 21 Purwodadi, baru-baru ini. (22)

Menurutnya, itu menjadi salah satu cara
untuk mendongkrak angka partisipasi secara
keseluruhan.

“’Target peningkatan partisipasi pemilih
perempuan ini ada beberapa tujuan. Salah satun-
ya untuk mendongkrak keterwakilan perem-
puan di setiap pemilu,” tegas Agung dalam acara
focus group discussion (FGD) bertema
“’Evaluasi Peran Pemilih Perempuan dalam
Pemilu2019,” di Hotel 21 Purwodadi, baru-baru
ini.

Agung menambahkan, untuk jumlah caleg
yang terpilih jadi anggota DPRD Grobogan dini-
lai masih minim.

Di mana, dari 50 kursi yang ada, keterwaki-
lan perempuan hanya sekitar 12 persen saja,
yakni ada tujuh orang.

Dalam FGD ini, pihak KPU Grobogan juga
menghadirkan dua narasumber lainnya, yakni
dosen FISIP Undip Teguh Yuwono dan komi-
sioner KPU Provinsi Jateng Diana Ariyanti.

Teguh Yuwono mengungkapkan, minimnya
partisipasi perempuan disebabkan budaya. Di
mana, budaya di Indonesia, masih belum bisa
menyetarakan perempuan dengan perempuan.

Selain itu, kuatnya pengaruh budaya timur
juga menjadi salah satu faktor.

“’Di Eropa Timur, kesadaran perempuan
dalam berpartisipasi pada pemilu sangat bagus.
Budaya di sana, perempuan sudah benar-benar
memiliki peranan dan sadar dengan hak-haknya.
Berbeda dari Indonesia, kesetaraan gender
masih menjadi cita-cita yang belum sepenuhnya
terwujud,” tuturnya di depan peserta.(zul-22)



